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Abstrak(BahasaIndonesia)
PenelitianiniberdasarpadarendahnyaKemampuanmotorikkasarpadamuridcerebralpalsytipespastikkelasVIdiSLBTPPKKKabupaten
MajeneRumusanmasalahdalam penelitianiniadalah:1).BagaimanakemampuanmotorikkasarpadamuridcerebralpalsytipespastikkelasVI
SlbTpPkkKabupatenMajenesebelum diberikanpermainanbolabowling.2).Bagaimanakahkemampuanmotorikkasarpadamuridcerebral
palsytipespastikkelasVIdiSLBTpPkkKabupatenMajene.3).Apakahadapeningkatankemampuanmotorikkasarsetelahmenggunakan
permainanbolabowlingberdasarkanhasildariperbandinganpadamuridcerebralpalsytipespastikkelasVIdiSlbTpPkkKabupatenMajene”.
Tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahuifatkorpenghambatdan pendukung dalam penerapan permainan bola bowling untuk
mengembangkankemampuanmotorikkasarcerebralpalsykelasVISlbTpPkkKecamatanMajene.padamuridcerebralpalsytipespastikkelas
VIdiSLBTpPkkKabupatenMajene:Teknikpengumpulandatayangdigunakanadalahtehnikteshasilbelajar.Subjekdalam penelitianini
adalahseorangmuridCerebralpalsytippespastikkelasVIdiSLBTpPkkKabupatenMajene.Penelitianinimenggunakanjenispenelitian
deskriptif.Kesimpulanhasilpenelitianiniyaitu1).KemampuanmotorikkasarsiswacerebralpalsytipespastikkelasVISlbTpPkkKabupaten
Majene 2).KemampuanmotorickasarsiswacerebralpalsytipespastikkelasVISlbTpPkkKabupatenMajene.3).Terdapatpeningkatan
kemampuanmotorickasarsiswacerebralpalsytipespastikkelasVISlbTpPkkKabupatenMajenemelaluipenerapanpermainanbowlingyaitu
darikategorisangattidakmampumeningkatmenjadikategorisangatmampu.

Katakunci:Kemampuanmotorikkasar,siswatunadaksaCerebralPalsyTipeSpastik.

Abstract(BahasaInggris)
ThisstudyisbasedonthelowgrossmotorskillsofstudentswithspasticcerebralpalsyingradeVIatSLBTPPKK,MajeneRegency.The
formulationoftheproblem inthisstudyare:1).HowisthegrossmotorskillsofspasticcerebralpalsystudentsingradeVISLBTpPkkMajene
Regencybeforebeinggivenabowlingballgame.2).HowaregrossmotorskillsinspastictypeVIstudentsofcerebralpalsyatSLBTpPkk
MajeneRegency.3).Isthereanincreaseingrossmotorskillsafterusingabowlingballgamebasedontheresultsofacomparisonofspastic
type6cerebralpalsystudentsatSLBTpPkkMajeneRegency".Thepurposeofthisstudywastodeterminetheinhibitingandsupporting
factorsintheapplicationofbowlingballgamestodevelopgrossmotorskillsforcerebralpalsygradeVISLBTpPkkMajeneDistrict.Instudents
withspasticcerebralpalsyingradeVISLBTpPkkMajeneDistrict:Datacollectiontechniquesusedisalearningoutcometesttechnique.The
subjectinthisstudywasaclassVIstudentofSpasticCerebralpalsyatSLBTpPkk,MajeneRegency.Thisstudyusesadescriptivetypeof
research.Theconclusionsofthisresearchare1).GrossmotorskillsofspastictypecerebralpalsystudentsgradeVISLBTpPkkMajene
Regency2).GrossmotorskillsofspasticcerebralpalsystudentsgradeVISLBTpPkkMajeneRegency.3).Thereisanincreaseingrossmotor
skillsofstudentswithspasticcerebralpalsyingradeVISLBTpPkk,MajeneRegencythroughtheapplicationofbowlinggames,from thevery
poorcategorytotheverycapablecategory.
.

Keywords:Grossmotorskills,physicallydisabledstudentswithspastictypecerebralpalsy

1.PENDAHULUAN

Anak tunadaksa yang letak kelainannya pada
system cerebralmerupakan anak tunadaksa yang
mengalamigangguan pada system saraf pusat,
seperticerebralpalsy(CP)atau kelumpuhan otak
cerebralpalsyyang ditandaioleh adanya kelainan
gerak,sikapataubentuktubuh,gangguankoordinasi,
kadang-kadang disertaigangguan psikologis dan

sensoris yang disebabkan oleh adanya kerusakan
atau kecacatan pada masa perkembangan otak.
Sebenarnyatidakseluruhbagianotakrusak,hanya
bagian-bagiantertentusajayangmengalamikelainan,
dan bagian otak yang mengalami kelainan
menentukan jenis cerebral palsy yang terjadi
kerusakanotakyangtelahterjaditidakmungkindapat
pulihtetapijugatidakbertambahparahtetapikelainan
pada posisi tubuh Gerakan-gerakan ritmis atau
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masalah-masalah kehidupan lainnya bisa menjadi
semakinparah.

permainanbowlingadalahsalahsatupendidikan
jasmaniadaftifyang dapatditerapkan pada anak
tunadaksa yaitu bermain bola bowling merupakan
cabang olaraga yang berupa permainan dengan
mengelindingkan bola khusus untuk merubuhkan
sejumlah pin/gada yang berderet,kemudian dapat
ditatakembali.

Menurut (Jatmika, 2012) mengemukakan
pengertianpermainanbolabowlingsebagaiberikut:

“permainan bola bowling adalah suatu jenis
olaragaataupermainanyangdimainkandengan
caramengelindingkanbolamenggunakantangan.
Bagi anak permainan bowling merupakan
permainan yang sanagat
menyenangkan.penggunaan permainan bola
bowlingsecaratepatakanmembantugurudalam
meningkatkankemampuanmotorikkasar.”

Berdasarkan hasilwawancara yang dilakukan
padaKamis,15februari2021diSlbTpPkkKabupaten
Majene,terdapat satu murid cerebralpalsy tipe
spastikkelasVIberinisialMA,umur14tahunjenis
kelamin laki-laki. Mengalami hambatan dalam
kemampuan motorik kasar mengakibatkan anak
cerebralpalsymengalamikesulitandalam pergerakan
keseimbangan dan postur tubuh atau lebih
spesifiknya murid mengalami kekakuan atau
kekejanganyangterlihatpadatangan dankakidalam
mengambilsesuatu.Pengetahuan akademik murid
cerebralpalsy beriniialMA tersebut cukup baik,
terlihatdarihasiltulisanyangdilakukanmudahdibaca
dan dipahami,namun dalam gerakan kasardalam
kegiatan mendorong bola atau mengelindingkanya
padamuridkurangbaikkarenaketikamuriddisuruh
untuk melemparbola dengan sesuaiarahan hasil
lemparanmuridsangatkurangbaikterlihatlemparan
yang tidak terkoordinasi. Dari hasil wawancara
denganguruwalikelasmuridCerebralPalsytersebut,
diperoleh informasi bahwa murid mengalami
hambatandalam kemampuanmotorikkasar.

Berdasarkanhasilasesmenyangdilakukanpada
tanggal15pebruari2021-27pebruari2021,diketahui
bahwamuridyangberinisialMAinibelum mampuhal
kemampuan motoric kasar. Dapat dilihat hasil
asesmenmotorikanakpadalampiranskripsiini.Jika
melihat Kompetensi Inti – Kompetensi Dasar
seharusnya kemampuan motorik kasar sudah
dikuasaipadakelasVI,sehinggamenyebabkananak
mengalamikekakuanataukekejangan.Adapunsolusi
yangakandiberikankepadamuridyaitudengandi
berikanpenerapanpermainanbolabowlingterhadap
kemampuanmotorikkasar

Berdasarkanpermasalahanyangdiamatidiatas,
makaperluadanyamediapembelajaranyangdapatdi
terapkanuntukkemampuanmotorickasarprapada

muridCerebralPalsykelasVIdiSlbTpPkkKabupaten
Majene. Oleh karena itu, perlu adanya media
pembelajaran yang efektifagardapatmembantu
kemampuan motoric kasar .Salah satu latihan
pembelajaranyangtepatuntukkemampuanmotoric
kasardiantaranyalatihanpenerapanpermainanbola
bowling.Dalam bermain bolabowling anakbelajar
tentang koordinasi tangan, mata dan melatih
kekuatangerak,keterampilangerak, keseimbangan
anak dan mencaritahu seberapa besarkekuatan
dalam meningkatkankemampuanmotorickasa.

2.TINJAUANPUSTAKA
2.1.TinjauanPustaka

1. KajianTentangPermainan

a. Pengertianperminan

Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan
dengan cara atau tanpa menggunakan alatyang
menghasilkanpengertianataupemberianinformasi,
memberikesenangan,danmampumengembangkan
imajinasianak.Saat anak bermain tidak hanya
mendapatkan kepuasan dan rasa senang semata,
melebihiitusemuabermaindapatmengembangkan
dan melatihmasuknyarangsangan baikdaridunia
luarmaupundaridalam

Belajarmelaluibermainmerupakansuatuteknik
pengajarandanpembelajaranyangberkesankepada
anakdalam melaksanakankegiatanpendidikananak
usia dinidengan menggunakan strategimetode,
materi,danmediayangmenarikdenganmudahdi
ikutiolehanak.Sudono(1999)mengemukakanbahwa
bermainadalahsuatukegiatanyangdilakukandengan
atau tanpa menggunakan alatyang menghasilkan
pengertian atau pemberian informasi, memberi
kesenangandanmampumengembangkanimajinasi
anak.Untukbelajarbersolisasidengantemansebaya
daandunialuaryanganakbelum banyakdiketahui.

Pengetahuan anak dibangun ketika anak
melakukan sesuatu proses pembelajaran baik
dilingkungansekolahataukeluargakarenaitumenjadi
sangatpentingbagipendidikmaupunorangtuauntuk
dapatmemberikankebebasandankesempatanyang
seluas-luasnya

b. Manfaatbermain

Dunia anak adalah dunia bermain kebuttuhan
akanbermainsudahdimulaisejakbayidanakanterus
berkembangdantumbuhkembang.Melauikegiatan
bermaindiharapkandapatmemberikanmanfaatyang
pada seluruh aspek perkembangan anak usia dini
yangmeliputiaspekfisikmotorik,bahsadankognitif
sehinggakegiatanbermainhendaknyadirancangdan
dilaksanakan sesuaidengan tahap perkembangan
padaanak,agardapatmemberikanpembelajarandan
pengetahuan yang bermakna pada anak kelak.
Olaragabowlingterdapatmanfaatsebagaimencegah
penyakityang akanteradipadatubuyang mebuat
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tubuh aktifdengan bergerak dalam halinidapat
memperlancar peredaran darah dan mengurangi
kolesteroltinggidenganbermainbolabowlingdengan
benar.

Manfaat bermain bagi anak sangat variatif.
Manfaatbermaindalam tigaranahyaitu:

a. Fisikmotoricanakakanterlatihmotorickasar
dan halusnya.Dengan bergerak anak akan
memiliki otot-otot tubuh yang terbentuk
secarabaikdanlebihsehatsecarafisik.

b. Sosial emosional, anak merasa senang
karenaadatemanbermainnya.Ditahuntahun
pertama kehidupan, orangtua merupakan
temanbermainyangutamabagianak.Halini
membuatnya merasa disayang dan ada
kelekatan dengan orangtua,selain itu anak
jugabelajarkomunikasiduaarah.

c. Kognisi, anak belajar mengenal atau
mempunyaipengalaman kasar,halus,rasa
asam,manis dan asam.Anak pun dapat
belajarperbendaharaan kata,bahasa,dan
berkomunikasitimbalbalik.Husni,(2005:55)

Berdasarkan manfaatbermain diatas,dapat
disimpulkan bahwa manfaat penelitian yang
dimaksud dalam penelitian iniadalah memberikan
manfaat yang kompleks pada seluruh aspek
perkembangan anak usia diniyang meliputifisik
motoric, social emosional, bahasa dan kognitif
sehinggakegiatanbermainhendaknyadirancangdan
dilaksanakansesuaitahapanperkemabanganpada.

2. KonsepPermainanBowling

Salahsatupendidikanjasmaniadaftifyangdapat
diterapkan kepada anak tunadaksa yaitu bermain
bowling merupakan cabang olahraga yang berupa
permainan dengan mengelindingkan bola khusus
untukmerubuhkansejumlahgada/pinyangberderet,
kemudian dapat ditata kembali.Melaluiaktivitas
bermain anak lebih mudah dalam menerima
pembelajaran,konsentrasianak akan lebih fokus
terhadap instruksiyang diberikan karena bermain
merupakan kegiatan yang paling senang dilakukan
dananaktidakdipaksakerasuntukberpikir,selainitu
anak akan terlibatdalam aktivitas motorik kasar.
Bowlingadalahsuatucabangolaragayangmemiliki
teknikyangberbedadenganpermainanolaragayang
lainnya sehingga permainan inidapat dimainkan
denganmengelindingkanataumembuang bolajika
semua pin dijatuhkan dalam sekali gelinding
(lemparan)maka itu disebutstrike.Jika pin tidak
dijatuhkan sekaligus maka diberikan satu kali
kesempatanlagiuntukmenjatuhkanpinyangmasih
tersisa.Bilamanapadalemparankeduatidakadalagi
pin tersisa disebut open frame (missed) yang
kesemuanya itu akan menentukan perhitungan
ansetiap game.Teknik memilih bola merupakan

teknik yang mengawalipermainan permainan dan
usahakanmemilihbolasesuaidenganukuranyang
sesuaidenganlubangyangpasdenganjarisehingga
dapatmelakukandenganbaik.

Pada umumnya bola bowling dipegang
menggunakan satu tangan dimana jaritengah,jari
manis,danibujaridimasukkankedalam tigalubang
yang adadibolabowling.Oleh karenaitupemain
sebaiknyamemilihboladengandenganukuranlubang
yang pas dengan jari-jarinya sehingga bias masuk
denganmudahkedalam lubangbola.

Untukmelakukanlemparanterbaik

a. Pemainberdiritegak

b. Posisikanboladidepanbadan

c. Menggunakansalahsatutanganyangbebas
untuk menopang menopang berat bola
bowling

d. Melangkahkedepansembarimenekuksedikit
lutut dan menganyunkan tangan yang
memegangbolabowlingkebelakanguntuk
mengumpulkanmomentum

e. Lalumengayunkantamgankedepansambil
melepaskanbolabowlingkelintasanmenuju
10pindengantidakmelewataigarisbatas

Caramelemparbolabowling

1. Dekatibataspelanggaran

a.Saatdilepaskandenganbenar,jempolanda
seharusnya keluarterlebih dahulu,diikuti
denganjariyanglaininimembantukaitandan
pengangkatanbolasaatmenurunijalur

b.Usap atau bersihkan tangan saatselesai
bermain

Istilahbowlingataubahasakhasbowling

a.Strike yaitu ketika menjatuhkan semua pin
padapercobaanpertama

b.Spare ketika menjatuhkan semua pin pada
percobaankeduaSplit.Ketikabolapertama
ataukesempatanpertamamenyisakan2atau
3pinyangsalingberjauhan

c.Turkey.3kalistrikesecaraberturut-turut

d.Openframe.Jikaadapinyangtersisasetelah
giliranpemain

a. PengertianBowling

Bowling merupakan suatu permainan untuk
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memberikan kesempatan anak dalam
mengembangakankemampuanmotorikkasarmelalui
kegiatan memegang bola, posisi tubuh,
mengelindingkanbolakebawah,danmengelindingkan
bolamengenaipin.Bowlingmerupakanjenisolaraga
modern atau serangkaian bentuk permainan yang
dimainkandenganmengellindingkanbolakhususnya
menggunakan satu tangan.Perlu setidaknya untuk
andaketahuibahwapermainanbowlinginimemiliki
gerakan yang paling utama yaitu melempardan
mengelindingkanbolabowlingmenggunakantangan
diatas lintasan yang panjang.Bola bowling akan
dibuangdalam dibentukmenjadiformatsegitigabila
disaksikan daritempatpermainan atasserta tidak
biasdijatuhkandalam sekaligelindingan,halinidapat
diberipeluangbeberpaulangdalam lemparanbola.

Bowling adalah jenis olaraga atau permainan
yangdimainkandenganmengelindingkanbolakhusus
menggunakan satu tangan.Halinidiperkuatoleh
pendapatEnsiklopedia (2005:93)yang menyatakan
bahwabowling(bolagelinding)ataubowlingadalah
olahragadidalam ruangan yang dilakukan dengan
caramengelindingkanbolakhususpadasebuahjalur
untukmerobohkansepuluhpin(gada)yangberderet-
deret.Denganadanyapermaianbowlinganakakan
merasakan pengalaman langsung dengan
mengeksplorasi diri mereka melalui permainan
tersebut.

Jatmika (2012:36) mengemukakan bahwa
permainanbowlingadalahsuatujenisolaragaatau
permainan yang dimainkan dengan cara
mengelindingkkan bola menggunakan tangan.Bagi
anak,permainanbowlingmerupakanpermainanyang
sangat menyenangkan. Penggunaan permainan
bowling secara tepatakan membantu guru dalam
meningkatkankemampuanmotorikkasar.

Bowling adalah sebuah jenis olaraga yang
memerlukan kekuatan tangan dan keseimbangan
tubuh dalam mengelindingkan bola untuk
menjatuhkan pin. Barbara Sher ( 2009:112),
menjelaskanbahwa.

Dalam bermain bowling anak-anak belajar
tentangkoordinasitangan,mata,danmencari
tahu seberapa besar kekuatan yang
diperlakukan untuk menjatuhkan kaleng-
kaleng secara bersamaan.Senada dengan
pendapatSyamsidah,bermainbowlingdapat
melatihkekuatangerak,keterampilangerak,
dankeseimbangananak.

Berdasarkan permainan bowling diatas,dapat
disimpulkanbahwapermainanbowlingadalahsuatu
permainan untuk memberikan kesempatan anak
dalam mengembangkankemampuanmotorikkasar
melalui kegiatan memegang bola, posisi tubuh
mengelindingkan bola.Dengan adanyapengalaman
langsung dengan mengeksplorasikan dirimereka
melaluipermainantersebut

b. langkah-langkahpermainanbolabowling

Bowling adalah suatu cabang olaraga yang
memilikiteknik yang berbeda dengan permainan
olaragayanglainnyasehinggapermainaninidapat
dimainkandenganmengelindingkanataumembuang
bolajikasemuapindijatuhkandalam sekaligelinding
(lemparan) maka disebut strike. Jika pin tidak
dijatuhkan sekaligus maka diberikan satu kali
kesempatanlagiuntukmenjatuhkanpinyangmasih
tersisa.Bilamanalemaparankeduatidakadalagipin
tersisa disebut open frame (missed) yang
kesemuanyaituakanmenetukanperhitungansetiap
game.

Adapunlangkah-langkahpermainanbolabowling
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
sebagaiberikut:

1) Pemain berdiridengan jarak 2 meterdari
sasaran(pin)

2) Pemainmengambilbolauntukmelempar

3) Posisi awal pemain sebelum melempar
adalah sikap berdiritegak dan memegang
bolamenggunakantangan.

4) Pemainberdirilurusmengarahkepingada
yangakandilempardanposisipemainberada
tepatdibatasgarispemainuntukbersiap-siap
melemparbola

5) Bola diletakkan tepat dibawah badan,
kemudian posisibadan condong ke arah
depandanagakdibungkukkan

6) Lempar bola menggunakan tangan untuk
mengenaisasaran pin yang ada didepan
pemain

7) Setiap pemain mendapatkan 3 kali
kesempatanmelempar,jikalemparanbelum
mengenaisasaran,pemain dapatmencoba
kembaliuntukmelempar.

c. ModifikasiBowling

Permainan ini dapat dimodifikasi menjadi
permainan sederhana dengan menggunakan bahan
plastik.Permainaninisesuaikandengantujuanserta
kemampuan dan kondisianak.Permainan bowling
berbahan plastik initerletak pada peralatan yang
digunakan. Jarak anak dengan pin dan cara
bermainya.Permainanbolabowlingmodifikasiadalah
suatujenispermainanyangmenggunakanalatyang
terdiridarisebuah bola pin/botolplastik dengan
jumlah10buahyangdisusundalam bentuksegitiga,
kemudian bola bowling digelindingkan ke arah
pin/botoltersebutagarpinituterjatuh.dalam halini
anak tidak dapatmengangangkatatau memegang
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barangterlaluberat,sehinggadibuatboladaribahan
pastikdan pindaribotolplasticyang lebih ringan
sehingga tidak mudah lelah dan kesulitan dalam
melakukan permainan,dan permainan inidilatih
keseimbangantubuh.

Bowling dapat melatih koordinasimata dan
tangan. Kelebihan permainan bowling Sholihah
(201:33)adalah:

1. Anakterlibatdalam pembelajaran

2. Permainan bowling berbahan bekas dapat
mengembangkan tiga aspek yaitu aspek,
kognitif, afektif, dan psikomotor dapat
tercapai

3. Permainan dikemas secara menyenangkan
sehinggaanakakanikutsertadenganrasa
sukareladangembira.

4. Permainan bowling berbahan plastik akan
mendorongkemampuanmenalaratauberfikir
anak sehingga anak belajar untuk
memecahkanmasalah.

d. TujuanPermainanBowling

Tujuan daripermainan bowling adalah untuk
melatih kemampuan motorik kasaranak dan juga
dapat meningkatkan kualitas keseimbangan
koordinasi,dan ketepatan anak dalam melakukan
aktivitasfisikmotorikdansocialemosional.Pemilikan
permainan bowling inididasarkan pada kenyataan
bahwakegiatanpengembanganpadaaspekmotorik
kasar dirasa masih belum maksimal,membantu
kinerjaotot,membantupembakaranlemak.Kegiatan
permaina belum banyak memanfaatkan alat
permainanyangsehinggapenelitimemilihpermainan
bowling yang dirancang sederhana untuk dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar yaitu
komponenkoordinasi,ketepatan,dankeseimbangan.

Sehinggapermainaninidapatdimainkandengan
mengelindingkanataumembuangbolajikasemuapin
dijatuhkandalam sekaligelinding (lemparan)maka
disebutstrike.Jika pin tidak dijatuhkan sekaligus
maka diberikan satu kalikesempatan lagiuntuk
menjatuhkan pin yang masih tersisa.Bila mana
lemaparankeduatidakadalagipintersisadisebut
open frame (missed)yang kesemuanya itu akan
menetukanperhitungansetiapgame.

3. KonsepMotorikKasar

a. Pengertianperkembanganmotoric

Perkembanganketerampilanmotorikpadaanak
sangateratkaitannyadenganperkembanganpusat
motorik di otak,sehingga setiap gerakan yang
dilakukan oleh anak merupakan hasildaripola
interaksidariberbagaibagian sistem dalam tubuh

yang dikontrololeh otak.Perkembangan motorik
adalah gerak pada anak,yang didasarkan oleh
kematangan fisik dan saraf anak. Proses
perkembangan Perkembangan fisik merupakan hal
yang menjadidasarbagikemajuan perkembangan
berikutnya ketika fisik berkembang dengan baik
memungkinkan anak untuk dapat lebih
mengembangkan keterampilan fisik, eksplorasi
lingkunganyadengantanpabantuanoranglain.

Susanto(2011.163).perkembangankemampuan
motorik diartikan sebagai perkembangan unsur
kematangan dan pengendalian gerak tubuh,dan
perkembangan ini erat kaitanya dengan
perkembangan pusat motorik di otak. Pada
perkmbanganmotorikadalahsuatuperubahandalam
perilaku gerak yang memperlihatkan interaksidari
kematanganmakhlukdanlingkunganya.Keterampilan
motorikkasarmeliputiketerampilanotot-ototbesar
lengan,kaki,dan btang tubuh sepertiberjalan dan
melompat.Kemampuanmotorikkasaranaksangat
eratkaitanya dengan berbagaiaktivitas fisik yang
memerlukaenergytinggi.Energitersebutdigunakan
olehanakpadamasaituuntukmeningkatkandan
melatih keterampilan motorik seperti berjalan,
melonpat,bergantung,dan melempar bola atau
menendangnya.Padamanusiaperkembaganmotorik
merupakan kemampuan gerak daribayisampai
dewasayangmelibatkanberbagaiaspekperilakudan
kemampuan gerak.Aspek perilaku perkembangan
motoriksalingmempengaruhisatusamalainnya.

Perkembangan motorik adalah perkembangan
gerakan-gerakantubuhyangmenggunakanotot-
ototbesaratauseluruhanggotatubuh.Sumantri
(2005:47)mengungkapkanbahwa

Perkembangan motorik berhubungan dengan
kemampuan gerak pada anak,karena gerak pada
anak merupakan unsur yang utama dalam
pengembangan motorik anak. Anak yang
perkembangan motoriknya baik akan terlihatjelas
ketikaanaktersebutmelakukanberbagaigerakandan
permainanyangmerekalakukan.Corbin(Sumantri,
2005:48) bahwa perkembangan motorik adalah
perubahan kemampuan gerak dari bayi sampai
dewasayangmelibatkanberbagaiaspekperilakudan
kemampuan gerak. Aspek perilaku dan
perkembanganmotoriksalingmempengaruhi.

Berdasarkanbeberapapengertianperkembangan
motorik di atas, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan motorik yang dimaksud dalam
penelitian iniadalah proses terjadinya perubahan
gerak setiap individu,dimana proses perubahan
tersebutberjalan secara bertahap sesuaidengan
bertambahnya usia.Pada perkembangan motorik
tersebut,unsuryangpalingutamaialahkemampuan
gerakanak.

b. Prinsipperkembanganmotorik
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Kemampuan anak melakukan gerakan motorik
sangat ditentukan oleh kematangan syaraf yang
mengatur gerakan tersebt. Saputra (2005:114)
mengemukakan bahwa prinsip perkembangan
motorik adalah adanya suatu perubahan
perkembangan baik fisik maupun psikis sesuai
dengan masa pertumbuhannya. Perkembangan
motorik sangat dipengaruhi oleh gizi, status
kesehatan,danperlakuanmotorikyangsesuaidengan
masa perkembangannya. Prinsip perkembangan
motorikadalahadanyasuatuperubahanfisikmaupun
psikis sesuai dengan masa pertumbuhanya
perkembanganmotoriksangatdipengaruhiolehgizi,
statuskesehatan,danperlakuangeraksesuaidengan
masa perkembanganya. Perkembangan motorik
biasanyamenunjukkanpolayangkhas,dimasa-masa
awal,kemajuanyangdiperolehbiasanyaberlangsung
pesat tetapidimasa-masa berikutnya kemajuan
hanyabergeraksecarabertahap.

Terdapat lima prinsip perkembangan motorik
antaralain:

1) Perkembangan motorik bergantung pada
kematanganototdansyaraf

2) Belajar keterampilan motorik tidak terjadi
sebelum anakmatang

3) Perkembangan motorik mengikuti
polayangdapatdiramalkan,

4) Dimungkinkan menentukan norma
perkembanganmotorik,

5) Perbedaan individu dalam laju
perkembangan motorik. Hurlock
(1978:151)

Daribeberapapengertiandiatasdapat
disimpulkan bahwa prinsip perkembangan
motorikyangdimaksuddalam penelitianini
adalahadanyasuatuperubahanyangterjadi
pada dirianak baik fisik maupun motorik.
Anak yang sedang dalam proses tumbuh
kembangakanmengikutipolapertumbuhan
yangsesuaidengankematangansyarafdan
otakanak,sehinggasetiapindividuanakakan
memilikiperbedaan laju pertumbuhan yang
berbedadarisatuanakdengananakyanglain
meskipun mengalamipola perkembangan
yangserupa.

c. Fungsiperkembanganmotorik

Pengembangan kemampuan motorik memiliki
fungsiantaralain,melatihanakgerakankasardan
halus, meningkatkan kemampuan mengelola,
mengontrolgerakan tubuh dan koordinasi,serta
meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup
sehat. Pengembangan motorik penguasaan
keterampilan yang tergambar dalam kemampuan
menyelesaikantugasgeraktertentu.Kualitasgerak
terlihatdariseberapa jauh anak tersebutmampu
menampilkan tugas gerak yang diberikan dengan
tingkatkeberhasilantertentu,jikatingkatkeberhasilan

dalam melaksanakantugasgeraktinggiberartigerak
yang dilakukan efektif dan efisien. Tujuan
perkembangan motorik adalah mengkaji proses
pentahapankemampuangerak,apakahkemampuan
gerak individu tersebut sesuaidengan masanya
penguasaan keterampilan yang tergambar dalam
kemampuan menyelesaikan tugas gerak tertentu.
Kualitas gerak terlihat dariseberapa jauh anak
tersebutmampu menampilkan tugas gerak yang
diberikandengantingkatkeberhasilantertentu.

Perkembangan motorik adalah penguasaan
keterampilan yang tergambar dalam kemampuan
dalam menyelesuaikan tugas gerak tertentu.
Depdiknas (2008: 2) menjabarkan fungsi
perkembanganmotorik:

1) Melatihkelenturandankoodinasiotot
jaridantangan

2) Memacu pertumbuhan dan
pengembanganfisikmotorik,rohani,
dankesehatananak

3) Membentuk, membangun, dan
memperkuattubuhanak

4) Melatih keterampilan atau
ketangkasangerakdanberfikiranak

5) Meningkatkan perkembangan
emosionalanak

6) Meningkatkansosialanak
7)Menumbuhkanperasaanmenyenangi

dan memahamimanfaatkesehatan
pribadi.

Perkembangan motorik kasar Pada
hakikatnya perkembangan motorik kasar
adalah berbagai perilaku bentuk gerak
manusia yang berhubungan dengan
keterampilan gerakan otot-ototyang saling
berkoordinasi. Suyanto (2005: 51)
berpendapatbahwa perkembangan motorik
kasarmeliputiperkembanganototkasardan
halus.Ototkasaratauototbesarialahotot-
ototbadanyangtersusunolehototlurik.Otot
iniberfungsiuntukmelakukangerakandasar
tubuh yang terkoordinasioleh otak,seperti
berjalan, berlari, melompat, menendang,
melempar,memukul,mendorongdanmenarik.
Oleh karena itu gerakan tersebutdikenal
dengangerakandasar.

Perkembangan motorik kasar dapat
disimpulkan bahwa perkembangan motorik
kasaryang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan gerak yang dihasilkan
olehotot-ototbesaryangsalingberinteraksi
sehingga menciptakan suatu gerakan yang
kompleks. Gerakan pada motorik kasar
merupakankemampuanyangmembutuhkan
koordinasisebagiantubuhanak.

4. KonsepCerebralPalsy
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a. Pengertiancerebralpalsy

Istilahcerebralpalsymenurutartikatanyaterdiri
dariduakatayaitu“cerebral”yangberasaldarikata
“cerebrum”yangberarti“otak”danpalsyyangberarti
“kekakuan”.Dengandemikian,cerebralpalsyberarti
kekakuanolehkarenasebab-sebabyangterletakdi
otak.Soemantri(1996:99)mengatakan:

Cerebralpalsyyang juga disebut“brain injury”
adalah suatu kondisi yang mempengaruhi
pengendalian system motorik sebagaiakibatlesu
dalam otak(Illingworth)ataupenyakitneuromuscular
yangdisebabkanolehgangguanperkembangan,atau
kerusakansebagianotakyangberhubungandengan
pengendalianfungsimotorik.

PendapatlainmenurutMenurutTyler(2010:305)
mengemukakanbahwa,
“Cerebralpalsyisnotadiseasebut,rather,
a nonprogrossive and non-infectious
condtionthataffectsbodymovementand
musclecoordination”.
Pernyataantersebutdapatdiartikanbahwaanak

Cerebralpalsybukanmerupakanpenyakittetapisuatu
kondisi non progresif dan tidak menular yang
berdampakpadagerakantubuhdankoordinasiotot.
b.Karakterstikcerebralpalsy

Karakteristikcerebralpalsysecarakhususmenurut
Musjafak Assjari (1995: 66-71) yaitu gangguan
motorik,asensoris,tingkatkecerdasan,kemampuan
persepsi,kemampuankognisi,kemampuanberbicara,
simbolisasidanemosidanpenyesuaiandiri.Adapun
dapatdijelaskansebagaiberikut.

1)Gangguanmotorik.

Anak cerebralpalsy mengalamikerusakan pada
pyramidal tract dan atau extrapyramidal. Kedua
sistem tersebutberfungsimengatur sistem motorik
manusia.Oleh karenanya anak-anakcerebralpalsy
mengalamigangguanfungsimotoriknya.Gangguan
motorik tersebut berupa kekakuan, kelumpuhan,
gerakan-gerakan yang tidak dapat dikendalikan,
gerakanritmis,dangangguankeseimbangan.

2)Gangguansensorik.

Pusatsensorismanusiaterletakdiotak.Adanya
kerusakanotak,sepertihalnyaanakcerebralpalsy,
sering juga ditemuiyang menderita gangguan
sensoris.Gangguansensorisyangdimaksudyaitu
kelainan penglihatan, pendengaran, dan
kemampuankesangerakdanraba.

3)Tingkatkecerdasan.

Anaktunadaksayangmengalamikelainanpada
system ototdan rangka adalah normalsehingga
dapatmengikutipelajaransamadengananaknormal
sedangkan anak tunadaksa yang mengalami

kelainanpadasystem cerebral,tingkatkecerdasanya
berentangmulaidaritingkatidiocysampaigifted.P
Seibel (1984:138) mengemukakan bahwa tidak
ditemukanhubungansecaralangsungantaratingkat
kelainanfisikdengankecerdasananak.Artinya,anak
cerebra palsyyang kelainanya berattidak berarti
kecerdasanya rendah. Ketepatan pengungkapan
kecerdasanpadamasing-masinganakcerebralpalsy
perlu dilakukan, sehingga dapat memberikan
stimulusmerangsangalatmakaditeruskankeotak
olehsarafsensoris,kemudiankeotakyangbertugas
menerima dan menafsirkan serta mengnalisis
mengalami gangguan. Memberikan pengalaman
yang menarik dan bermakna bagianak terutama
anaktunadaksamakayangperludilakukanadalah
memberikan pengalaman langsung kepada anak.
Dan membantu memelihara kesehatan fisik anak
mengoreksi gerakan anak yang salah dan
mengembangkankearahgerakyangnormal.

4)Kemampuanpersepsi.

KemampuanpersepsiAnakcerebralpalsyselain
mengalami kelainan motorik juga mengalami
kelainan persepsi.Persepsiseseorang diperoleh
melaluitahapan-tahapan.Tahapanpertamastimulus
merangsangalatdria,berikutnyarangsangtersebut
diteruskankeotakolehsyarafsensoris,danpada
akhirnyaotakmenerima,danmenganalisisrangsang
tersebutdanterjadilahpersepsi.Syarafpenghubung
danjaringansyarafotakpadaanakcerebralpalsy
mengalamigangguandanataukerusakansehingga
prosestersebuttidakberjalansebagaimanaproses
persepsi.

5)Kemampuanberbicara.

Kemampuan berbicara pada anak tuna daksa
(cerebral palsy), mengalami gangguan dalam
berbicara yang disebabkan oleh adanya kelainan
motorik atau terganggunya otot-ototbicara yang
lumpuhsepertilidah,bibirdanrahangbawahyang
akan mengganggu pembentukan artikulasiyang
benar.

Karakteristik anak cerebralpalsy lain menurut
Salim (1996:36)ditinjaudarigejalapergerakanotot
yaitu spastik,atethoid,ataxia,rigid,tremor,dan
campuran(mixedtype).

Adapundapatdijelaskansebagaiberikut:
(1)Jenisspastic.
Anak dengan jenis ini kesulitan dalam
menggunakan otot-ototuntukbergerak.Halini
disebabkan adanya kekejangan pada otot,
akibatnya gerakan tubuh terbatas dan lambat.
Jika dibengkokkansendinyamakaotot-ototyang
berlawananberkontradiksi.
a)SpastikHimeplegia:kelumpuhanterjadipada

tangankanandankakikanantangankiridan
kakikiri.

b)Spastikparaplegia:kelumpuhan terjadipada
kedua kakinya.Beratringannya kelumpuhan
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tergantung pada kerusakan yang terdapat
padaotak

c)Spastik diplegia:kelumpuhan terjadipada
kedua tangan atau kedua kakinya,biasanya
kelumpuhanpadakakilebihberatketimbang
padatangannya

d)Spastikquadriplegia(tetraplegia):kelumpuhan
terjadi pada keempat anggota geraknya.
Misalnya cacatkedua tangan daan kedua
kakinya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat
disimpulkanbahwa,padaanakcerebralpalsydari
segijenisspastikinimemiliki berbagaihambatan
hambatanyangdialamipadaanakcerebralpalsy.
(2)Jenisathetoid.

Jenis inibiasanya ditandaidengan gerakan
yang tetap,tidak terkoordinasi pada anggota
geraknya.Padajenisinitidakterdapatkekejangan
ataukekakuan,otot-ototdapatdigerakkandengan
mudah,akantetapigerakan-gerakantersebuttidak
dapatdicegaholehanak,karenasetiapsaatakan
muncul.
(3)Jenisataxia.Biasanyaditandaidenganadanya

gerakan-gerakan tidak terkoordinasi dan
kehilangankeseimbangan.

(4)Jenis rigid. Pada jenis iniditandaidengan
adanyaototyangsangatkaku,demikianjuga
gerakannya. Otot tegang diseluruh tubuh,
cenderung menyerupairobotketika berjalan,
tertahan-tahandankaku.

(5)Jenistremor. Padajenisiniditandaidengan
gerakan kecil-kecil tanpa disadari, dengan
irama tetap, lebih mirip dengan getaran.
Getaran inisukar dikendalikan oleh anak,
sehingga menimbulkan kesulitan dalam
melakukankegiatan.Halinidisebabkankarena
kontraksiototototyangterusmenerussecara
bergantian.

(6)Jenis campuran (mixed type). Yaitu jenis
Cerebralpalsyyangterdiridaribeberapajenis
kelainanmisalnyajenisspastikdenganjenis
athetoid,jenis athetoid dengan tremor,dan
sebagainya.

c. Faktorpenyebabcerebralpalsy

1) Faktorkehamilan.
Faktor kehamilan menjadi factor penyebab

terjadinyaCerebralpalsy,yangdimanapadasaatibu
hamilterserangpenyakityangmenyerangotakpada
janin dalam halinibisa saja termasuk kelainan
keturunanataugenetic.Salim (1996:41)menyatakan
bahwa“saatkehamilanatauprenatal,janinterserang
berbagaipenyakityangmenyerangotaknya,termasuk
kelainanketurunanataugenetic”.

2) Faktorpersalinan.
Salim (1996:42)menjelaskanbahwa“cederaotak

dapatterjadipada saatkelahiran (prenatal),oleh
karena sulitnya kelahiran,kerusakan otak tersebut
dapat disebabkan oleh pendarahan dalam otak,
kekuranganoksigen,traumaakibatterkenaalatyang

digunakan dalam membentukkelahiran,premature,
interus,disproporsi”.

3) Faktorsetelahkelahiran.
Salim (1996: 43) menjelaskan bahwa “saat

setelah lahirsampaiumur5 tahun dapatterjadi
gangguan perkembangan otak sehingga
menyebabkanterjadinyacerebralpalsy”.Usiabatas5
tahundugunakansebagaipatokansesuaidarimasa
perkembangan otak. Faktor yang menyebabkan
cerebralpalsyantara lain:trauma otak,keracunan
monoksidadantercekik.

2.2.FungsiTinjauanPustaka

Fungsitinjauanpustakadalam penelitianiniuntuk
mengetahuiteori-teoriyangterkaitdenganskema
penelitianmengenaikemampuanpramenulismelalui
LatihankolasepadamuridcerebralpalsykelasIIdi
SlbNegeri2Jeneponto.

3.METODEPENELITIAN

3.1.PendekatanPenelitian

Pendekatan yang dilakukan padapenelitian ini
ialah pendekatan kuantitatif yang maksud dan
tujuannya untuk mengetahuikemampuan motoric
kasarmelaluiPenerapan Permainan Bola Bowling
padamuridCerebralPalsytipespastiksebelum dan
sesudah.PenerapanPermainanBolaBowling.Jenis
penelitianyangdigunakandalam penelitianiniadalah
jenispenelitiandeskriptif.

3.2.VariabelPenelitian

variableyaitupengingkatankemampuanmotorik
kasarmelaluikegiatanpermainanbowling.

3.3.InstrumenPenelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada
penelitianiniberupatesperbuatan.Bentuktesyang
dikonstruksiolehpenelitisendiridandiberikanpada
kondisimurid sebelum diberikan permainan bola
bowling..
3.4.AnalisisData

Teknik analisis data ini digunakan untuk
mendiskripsikan peningkatan kemampuan motorik
kasarpadaanakcerebalpalsykelasdasarVISLBPKK
Kabupaten Majene baik sebelum maupun setelah
penerapan kegiatan permainan bowling. Guna
memperolehgambarantentangkemampuanmotorik
kasarpadaanakcerebralpalsykelasdasarVIdiSLB
PKK KabupatenMajene,baiksebelum danmaupun
setelah melakukan kegiatan permainan bowling.
Untukmengetahuihasilbelajarmuridcerebralpalsy
kelasVIdiSLB.TP PKK KabupatenMajenedapat
dilihatpadatablepenilaiankemampuanmotorikkasar
tersebut.

4.HASILDANPEMBAHASAN

4.1.HasilPenelitian



PINISIJOURNALOFEDUCATION

9

PenelitianinitelahdilakukanpadasiswaCerebral
PalsyTipeSpastikkelasVISLBTPPKKKabupaten
Majene.Penelitianinitelahdilaksanakanmulaipada
tanggal5 agustus sampaidengan 5 september.
Pengukuran terhadap peningkatan kemampuan
motorikkasardilakukansebanyakduakali,yaknites
sebelum menggunakan permainan bowling untuk
memperoleh gambaran kemampuan motorik kasar
padasiswaCerebralPalsyTipeSpastik.Sedangkan
pengukuran kedua dilakukan sesudah penggunaan
permainan bowling untuk memperoleh gambaran
sejauhmanaperubahankemampuanmotorikkasar
anak.Materitesyangdiberikanberupatesperlakuan,
yaituanakdimintauntukmelakukankegiatanyang
dimodelkan oleh peneliti. Data hasil penelitian
dianalisis secara kuantitatif-deskriptif, kemudian
disajikandalam bentuktabeldandiagram.

a) Deskripsi kemampuan motorik kasar siswa
CerebralPalsyTipeSpastiksiswakelasVISLB
TPPKKKecamatanSendana

Untuk mengetahui gambaran penerapan
permainanbowlinguntukmeningkatkankemampuan
motorik kasarsiswa CerebralPalsy Tipe Spastik
siswakelasVISLBTPPKKKabupatenMajenedapat
diketahuimelaluitesawal.Tesawalmerupakantahap
awalpelaksanaan penelitian iniuntuk mengetahui
gambaran penerapan permainan bowling untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa
CerebralPalsyTipeSpastiksiswakelasVISLB TP
PKKKabupatenMajene.Tesawaldilakukanpeneliti
untuk melihatsejauh mana kemampuan motorik
kasarsiswasebelum diberikanpenerapanpermainan
bowling.Berdasarkanhasiltessebelum penerapan
permainan bowling pada subjek MA,maka data
kemampuanmotorikkasarsiswaCerebralPalsyTipe
SpastiksiswakelasVISLBTPPKKKabupatenMajene
tergambarpadatabelsebagaiberikut:

Tabel1.IntervalNilaiKemampuan Motorik Kasar
SiswaCerebralPalsyTipeSpastikSiswaKelasVISLB
TP PKK Kabupaten Majene Sebelum Penggunaan
PermainanBowling

No InisiaMurid Skor Nilai Kategori

1 MA 5 42
Sangattidak

mampu

Berikuttabeldeskripsitentangkemampuanmotorik
kasaranaksebelum penggunaanpermainanbowling:

Tabel2.DeskripsiMengenaiKemampuanMotorikKasar
SiswaCerebralPalsyTipeSpastiksiswakelasVISLBTP
PKK Kabupaten Majene Sebelum Penggunaan
PermainanBowling

Deskripsi Skor Keterangan

1.MemegangBolaBowling

Jikakeaktifanjaritangananak
susahdalam memegangbola
bowling

1 Mampu
dengan
bantuan

2.Memasang10Pionyang
berurutan1-10

Jikaanaksusahdalam
memasangpionsesuaiurutan

1 Mampu
dengan
bantuan

3.MelemparBolaBowling
tepatsasaran

Jika anak sama sekalitidak
dapatmelemparbola sesuai
tepatpadasasaran

1 Mampu
dengan
bantuan

4.Menjatuhkan10Pion

Jikaanakdapatmenjatuhkan
lebihdari1pion

2 Mampu
dengan
bantuan

JumlahSkorKeseluruhan 5

b)DeskripsiKemampuan Motorik KasarSiswa
CerebralPalsyTipeSpastikKelasVISLBTPPKK
KabupatenMajeneSetelahPenerapanPermainan
Bowling

Penelitianinidilaksanakanselamasatubulan
dengan jumlah pertemuan sebanyak 10 kali
pertemuan pada tanggal5 agustus sampai5
september dengan. Setelah semua pertemuan
selesaidilaksanakan,maka dilakukan tes akhir
untuk mendapatkan gambaran tentang sejauh
manaperubahankemampuanmotorikkasarMA.
Berdasarkan hasiltes perlakuan tersebut,maka
data kemampuan motorik kasarSiswa Cerebral
PalsyTipeSpastikKelasVISLBTPPKKKabupaten
Majenedisajikanpadatabelberikutini:

Tabel3.IntervalNilaiKemampuan Motorik Kasar
SiswaCerebralPalsyTipeSpastikSiswaKelasVISLB
TP PKK Kabupaten Majene Setelah Penggunaan
PermainanBowling

No InisiaMurid Skor Nilai Kategori

1 MA 10 83 Sangatmampu

Berikuttabeldeskripsitentangkemampuanmotorik
kasaranaksetelahpenggunaanpermainanbowling:

Tabel4.DeskripsiMengenaiKemampuanMotorikKasar
SiswaCerebralPalsyTipeSpastiksiswakelasVISLBTP
PKKKabupatenMajeneSetelahPenggunaanPermainan
Bowling

Deskripsi Skor Keterangan
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1.MemegangBolaBowling

Jikakeaktifanjaritangananak
susahdalam memegangbola
bowling

2 Mampu

2.Memasang10Pionyang
berurutan1-10

Jikaanaksusahdalam
memasangpionsesuaiurutan

3 Mampu

4.MelemparBolaBowling
tepatsasaran

Jika anak sama sekalitidak
dapatmelemparbola sesuai
tepatpadasasaran

2 Mampu

4.Menjatuhkan10Pion

Jikaanakdapatmenjatuhkan
lebihdari1pion

3 Mampu

JumlahSkorKeseluruhan 10

c) Peningkatan Kemampuan Motorik KasarSiswa
CerebralPalsyTipeSpastikKelasVISLBTPPKK
Kabupaten Majene Sebelum dan Setelah
PenerapanPermainanBowling
Selanjutnya pada Gambar 3 memperlihatkan

peningkatankemampuanmotorikkasaranaksetelah
dilaksanakan pembelajaran sebelum dan setelah
penggunaanpermaiannbowlingpadasiswaCerebral
PalsyTipeSpastikkelasVISLBTP PKK Kabupaten
Majene.Pada pretest dan posttest dapat dilihat
adanyapeningkatankemampuanmotorikkasarsiswa
setelahdilakukanduakalites,sebelum dansetelah
penggunaan permainan bowling. Pada tes awal
(pretest) atau sebelum penggunaan permianan
bowling diperoleh nilaidarianak tersebut,yaitu
memperoleh nilaiempatpuluh dua (42).Kemudian
pada tes akhir(posttest)atau setelah penggunaan
permiananbowlinganakmemperolehnilai,yaitunilai
delapanpuluhtiga(83).

Berikuttabeldata yang diperoleh oleh siswa
CerebralPalsyTipe Spastik kelas VISLB TP PKK
KabupatenMajene,yaitu:

Tabel5.RekapitulasiKemampuan Motorik Kasar
SiswaCerebralPalsyTipeSpastikKelasVISLB TP
PKK Kabupaten Majene, Sebelum dan Setelah
PenggunaanPermainanBowling

No
Inisia
Murid

Sebelum

Kategori

Setelah

KategoriSk
or

Nilai Skor Nilai

1 MA 5 42
Sangat

tidak
mampu

10 83
Sangat
mampu

4.3.PembahasanPenelitian

Dalam penelitianinipenulisinginmeningkatkan
kemampuanmotorikkasarsiswaCerebralPalsyTipe
SpastikKelasVISLBTPPKKKabupatenMajene
melaluipenerapanpermaiananbowling.Penelitianini
dilaksanakanselama10kalipertemuanpadatanggal
5agustussampaidengan5september.Hasil
penelitianinimenunjukkanadanyapeningkatan
motorikkasarpadasubyeksetelahdiberikan
perlakuanmenggunakanpermainanbowling.Hal
tersebutdapatdibuktikandenganperolehanskor
subyekpadateskemampuanawalsebesar42dan
mengalamipeningkatanmenjadi83padatessetelah
diberikanperlakuan.Dikarenakanskortersebutmasuk
dalam kategorisangatmampu,tindakandihentikan
sampaipada10kalipertemuan.

Hasilpeningkatankemampuanmotorikkasar
setelahpenerapanpermainanbowlingyaitukeaktifan
gerakjaritangananakstabildalam memegangbola
bowling,anakmampumemasang10piondengan
baikdanbenarsesuaipadaurutannya,secaramandiri,
anakdapatmelemparbolabowlingsesuaiarahantapi
dalam halinimasihkurangtepatsasaran,dananak
dapatmenjatuhkanlebihdari5pion.

Peningkatankemampuanmotorikkasarsiswa
CerebralPalsyTipeSpastikKelasVISLBTPPKK
KabupatenMajeneSendanadapatterjadikarena
penerapanpermainanbowlingyangmerupakanteknik
pembelajaranyangsesuaidengankondisianak.
Penggunaanpermainanbowlingdapatmeningkatkan
kemampuanmotorikkasarsiswaCerebralPalsyTipe
SpastikKelasVISLBTPPKKKabupatenMajene
karenaanakdapatmelihatsecaralangsungdannyata
caramemegangbolabowling,memasang10pion
berurutan1-10,melemparbolabowlingtepatsasaran,
danmenjatuhkan10pion.Halinimembuatsubyek
menjaditidakmudahlupaakanapayangtelah
diajarkan.

SesuaidenganpendapatKarsono(2014:2)anak
tunadaksakhususnyacerebralpalsyberbedadengan
anakberkebutuhankhususlainnya,mengingat
kemampuangeraknyayangterbatassehinggabagi
anaktunadaksaketerampilanbinadiridantidakbisa
selepasdariketerampilangeraksehinggaistilah
ActivitiesOfDaily(ADL)disebutbinadiridanbina
gerak.Melaluibinadiridanbinagerakdapat
memudahkananakcerebralpalsydalam melakukan
aktivitassehari-haripadaanakumumnya.
Berdasarkanhalyangdialamisubjek,penelitimenarik
sebuahkesimpulanterkaitkondisiyangdialamianak
CerebralPalsyTipeSpastikbahwakemampuan
belajarsangatlahdipengaruhiolehsebuahstrategi
pembelajaran/terapiyangdiharapkanyayangdapat
memberikankemajuanlebihdanhendaknya
pembelajarantersebutbersifatkongkritdandapat



PINISIJOURNALOFEDUCATION

11

berpengaruhterhadapkemandiriananak.

Berdasarkandatadiatas,menunjukkanbahwa
“adapeningkatankemampuanmotorikkasarsiswa
CerebralPalsyTipeSpastikKelasVISLBTPPKK
KabupatenMajenesetelahpenerapanpermainan
bowlingyangberartibahwapenerapanpermainan
bowlingdapatmemberikankontribusipositifterhadap
peningkatankemampuanmotorikkasarsiswa
CerebralPalsyTipeSpastikKelasVISLBTPPKK
KabupatenMajene.

5.KESIMPULAN

BerdasarkanBerdasarkanhasilpenelitian
sebagaimanayangtelahdisajikanpadabagian
sebelumnyadanuntukmenjawabpertanyaan
penelitianyangtelahdiajukan,makadapatditarik
kesimpulansebagaiberikut:

1. KemampuanmotorikkasarsiswaCerebralPalsy
TipeSpastikKelasVISLB TP PKK Kabupaten
Majene sebelum penerapan permainan bowling
beradapadakategorisangattidakmampu.

2. KemampuanmotorikkasarsiswaCerebralPalsy
TipeSpastikKelasVISLB TP PKK Kabupaten
Majene setelah penerapan permainan bowling
beradapadakategorisangatmampu.

3. Terdapatpeningkatankemampuanmotorikkasar
siswaCerebralPalsyTipeSpastikKelasVISLBTP
PKK Kabupaten Majene melalui penerapan
permainan bowling yaitu darikategorisangat
tidakmampumeningkatmenjadikategorisangat
mampu.
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